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ABSTRACT 
Coastal region which little vegetation, tsunami waves can reach dozen kilometers to mainland, 
while region having good vegetation coverage, the extent  damage is lighter. Research 
objectives are (1) to see rendering vegetation coastal with concept disaster mitigation with the 
Spatial Plan Area (RTRW) 2009-2029 in district Meuraxa. (2) The development coastal 
vegetation composition for tsunami disaster mitigation in district Meuraxa. This research uses 
descriptive qualitative. In district Meuraxa, there are several types plants include Mangrove 
(Rhizopora), Api-api (Avicevia germinans), Sea Pine (Casuarina equisetifolia L), Ketapang 
(Terminalia catappa L) which have  important role in addressing the wide range threats, 
among other disasters such  the tsunami, coastal abrasion, anchoring waves, windbreaks. 
Preparation pattern space RTRW 2009-2029 in district Meuraxa consists  8 (eight) parameter 
dominated by water space 172.596 Ha (41.35%), residential area  60.963 Ha (14.61%), the 
open green space area  8.475 Ha (2.03%), mangrove forest  90.595 Ha (21.71%) from total 
area. The existing  space consists 9 (nine) parameter dominated by water space 172.596 Ha 
(41.35%), residential area 83.173 Ha (19.93%), open green space area 39.822 Ha (9.54%), 
mangrove forest  78.652 Ha (18.85%) from the total areas space there is the addition  pond 
area 5.521 Ha (1.32%). 
Keywords : vegetation, tsunami, mitigation, Meuraxa. 
 
ABSTRAK 
Daerah pesisir yang sedikit vegetasi, gelombang tsunami mencapai belasan kilometer ke arah daratan, 
sedangkan daerah yang memiliki tutupan vegetasi baik, tingkat kerusakan lebih ringan. Tujuan 
penelitian (1) untuk mengetahui kesesuain vegetasi pesisir dengan konsep mitigasi bencana dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2009-2029 di Kecamatan Meuraxa. (2) Merencanakan 
pengembangan komposisi vegetasi pesisir untuk mitigasi bencana tsunami di Kecamatan Meuraxa. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Di Kecamatan Meuraxa terdapat jenis 
tumbuhan antara lain Bakau (Rhizopora), Api-api (Avicevia germinans), Cemara Laut (Casuarina 
equisetifolia L), Ketapang (Terminalia catappa L) yang memiliki peran penting dalam mengatasi 
bencana seperti abrasi pantai, tsunami, penahan ombak. Penyusunan pola ruang RTRW 2009-2029 di 
Kecamatan Meuraxa terdiri dari 8 (delapan) parameter pola didominasi pola ruang air 172,596 Ha 
(41,35 %), kawasan pemukiman 60,963 Ha (14,61 %) pola ruang terbuka hijau 8,475 Ha (2,03 %), 
hutan bakau 90,595 Ha (21,71 %) dari luasan pola ruang. Pola ruang eksisting terdiri dari 9 (sembilan) 
parameter pola didominasi pola ruang air 172,596 Ha (41,35 %), kawasan pemukiman 83,173 Ha 
(19,93 %), pola ruang terbuka hijau 39,822 Ha (9,54 %) hutan bakau 78,652 Ha (18,85 %) luasan pola 
ruang terdapat penambahan areal tambak 5,521 Ha (1,32 %).  
Kata kunci: vegetasi, tsunami, mitigasi, Meuraxa 
 
PENDAHULUAN 
Wilayah pesisir adalah daerah 
pertemuan antara darat dan laut, ke arah 
darat wilayah pesisir meliputi bagian 
daratan kering maupun terendam air, yang 
masih dipengaruhi sifat-sifat laut seperti 
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pasang surut, angin laut, dan perembesan 
air asin. Sedangkan ke arah laut wilayah 
pesisir mencakup bagian laut yang masih 
dipengaruhi oleh proses-proses alami yang 
terjadi di darat seperti sedimentasi dan 
aliran air tawar, maupun yang disebabkan 
oleh kegiatan manusia di darat seperti 
penggundulan hutan, dan pencemaran. 
Perubahan  wilayah pesisir disebabkan 
karena adanya berbagai kegiatan seperti 
industri, perumahan, transportasi, 
pelabuhan, pertanian dan pariwisata 
(Dahuri 2001). Bentuk mitigasi bencana 
tsunami seperti penataan vegetasi sebagai 
salah satu elemen untuk mitigasi belum 
dilakukan serta perlu penataan ulang terkait 
pemanfaatan lahan berbasis mitigasi 
bencana tsunami (Ramdhany dan Makalew 
2016). 
Vegetasi pantai merupakan kelompok 
tumbuhan yang dapat tumbuh  dengan baik 
pada daerah daratan yang dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. Secara umum jenis 
tumbuhan ini dapat klasifikasikan menjadi 
3 (Noor et al. 1999), yaitu: (1) jenis 
mangrove sejati, (2) Jenis mangrove ikutan 
dan (3) Jenis vegetasi pantai non mangrove 
Padatnya penduduk seringkali 
menyebabkan hilangnya vegetasi pantai 
sehingga pulau-pulau kecil amat rentan 
terhadap abrasi, akibat naiknya panas air 
laut dan tingginya gelombang pada musim 
barat (MCRMP 2006). 
Kejadian gempa bumi yang disusul 
dengan gelombang tsunami diakhir tahun 
2004 telah meluluh lantakkan Aceh 
sekitarnya dan menyebabkan timbulnya 
korban jiwa dan harta benda sehingga 
tercatat dalam sejarah bencana terbesar di 
Indonesia (Febriana, Sugiyanto dan 
Abubakar 2015), sedangkan menurut 
Suryawan (2007) bencana gempa bumi dan 
tsunami  yang terjadi di Aceh  telah 
menimbulkan dampak yang begitu luas 
terhadap lingkungan di kawasan pesisir. 
Hal ini menggambarkan bahwa tutupan 
vegetasi dari hutan Mangrove dapat 
memberikan perlindungan serta mampu 
mengurangi kerusakan yang ditimbulkan 
baik oleh anomali alam seperti gelombang 
pasang, badai, angin, terpaan garam dan 
gelombang tsunami. Surutnya air laut juga 
sebagai tanda akan datang tsunami karena 
setiap hari air laut mengalami pasang surut 
yang bervariasi sesuai dengan posisi bumi. 
Namun demikian tanda alam dan perilaku 
binatang dalam merespon akan datangnya 
bencana tersebut dapat digunakan sebagai 
sistem peringatan dini tsunami 
(Jokowinarno 2011). 
Kawasan pesisir Meuraxa juga 
menyediakan sumberdaya alam yang 
produktif seperti hutan bakau, perikanan, 
kawasan lindung dan kawasan budidaya. 
Mitigasi merupakan bagian dari kegiatan 
penanganan bencana,  dititik beratkan pada 
pengurangan risiko yang mungkin 
ditimbulkan oleh bencana tersebut dan 
diprediksikan akan terjadi di masa yang 
akan datang. Mitigasi bencana merupakan 
upaya preventif yang harus diterapkan di 
lokasi rawan gempa bumi dan tsunami. 
Tujuan penelitian adalah (1) untuk 
mengetahui kesesuain vegetasi peissir 
dengan konsep mitigasi bencana dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
2009-2029 di Kecamatan Meuraxa. (2) 
Merencanakan pengembangan komposisi 
vegetasi pesisir untuk mitigasi bencana 
tsunami di Kecamatan Meuraxa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Dianalisis berdasarkan 
hasil observasi, wawancara dan RTRW 
Kota Banda Aceh 2009-2029. Analisis data 
dilakukan dengan cara mereduksi data hasil 
temuan yang didapatkan melalui 
wawancara, membandingkan data eksisting 
dengan data yang telah ditentukan dengan 
pola ruang, selanjutnya dibuat peta 
eksisting sesuai dengan visual di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum jenis tumbuhan yang 
tumbuh di daerah pesisir Kecamatan 
Meuraxa, dan  memiliki hutan pantai 
dengan berbagai macam vegetasi tumbuhan 
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yang tumbuh di dalamnya. Jenis tumbuhan 
yang tumbuh di pesisir Kecamatan Meuraxa 
Kota Banda Aceh  dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Pola Ruang dalam Qanun Rencana 
Tata Ruang Kota Banda Aceh 2009-2029 
dapat dijelaskan bahwa kondisi pola ruang 
yang berada dalam Kecamatan Meuraxa 
terdiri dari kawasan lindung sempadan 
sungai, kawasan hutan bakau, ruang terbuka 
hijau dan cagar budaya sedangkan kawasan 
budidaya terdiri dari  kawasan perumahan, 
perdagangan dan jasa, kawasan perkantoran, 
kawasan periwisata, kawasan ruang terbuka 
non hijau, kawasan perikanan, kawasan 
pelayanan umum, kawasan pelabuhan, 
kosong dan air. Dari gambar berikut dapat 
dilihat bahwa pada kawasan lindung terjadi 
pengurangan luas dan peruntukan 
sedangkan kawasan budidaya bertambah 
luasnya pada kawasan perumahan, kawasan 
perdagangan dan jasa serta kawasan 
pelayanan umum dan kawasan wisata. 
Untuk pola ruang ke 6 (enam) gampong 
pada lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Lampiran 2 dan 3. 
Penyusunan Pola Ruang RTRW tahun 
2009-2029 Kota Banda Aceh terdiri dari 8 
(delapan) parameter pola yang didominasi 
oleh pola ruang air seluas 172,596 Ha 
(41,35%), kawasan pemukiman seluas 
60,963 Ha (14,61%), sedangkan untuk pola 
ruang ruang terbuka hijau seluas 8,475 
(2,03%) Ha dan hutan bakau seluas 90, 595 
Ha (21,71%) dari luasan pola Kecamatan 
Meuraxa. Hasil observasi lapangan 
(eksisting)  Kota Banda Aceh dapat 
dijelaskan bahwa kondisi pola ruang yang 
berada dalam Kecamatan Meuraxa terdiri 
dari kawasan lindung dan kawasan 
budidaya. Dari hasil pengamatan lapangan 
terlihat jelas bahwa penggunaan kawasan 
lindung berkurang dan bertambah luasnya 
ke kawasan budidaya yang diperuntukan 
untuk kawasan perumahan, kawasan 
pariwisata, kawasan perdagangan dan jasa 
serta pelayanan umum. 
Penyusunan Pola Ruang Eksisting 
Kota Banda Aceh terdiri dari 9 (sembilan) 
parameter pola yang didominasi oleh pola 
ruang air seluas 172,596 Ha (41,35 %), 
kawasan pemukiman seluas 83,173 Ha 
(19,93%), sedangkan untuk pola ruang 
ruang terbuka hijau seluas  39,822 Ha 
(9,54%) dan hutan bakau seluas 78,652 Ha 
(18,85%) dari luasan pola Kecamatan 
Meuraxa dan terdapatnya penambahan areal 
tambak seluas 5,521 Ha (1,32%) dari luasan 
pola ruang Kecamatan Meuraxa. 
Perbandingan pola Ruang RTRW 2009-
2029 dengan Pola Ruang Eksisting terdapat 
perbedaan penggunaan lahan pada pola 
ruang terutama pada areal tambak dengan 
nilai 1,32% dan kawasan terbuka hijau 
sebesar 7,51%, sebagaimana dapat dilihat 
pada Gambar 1.  
Strategi untuk penanggulangan dan 
mitigasi  terhadap bencana, sehingga dapat 
mengurangi resiko jatuhnya banyak korban 
jiwa dan kerugian harta benda. Mitigasi 
yang dilakukan dengan non struktur adalah 
dengan menanam vegetasi pantai seperti 
Bakau (Rhizopora), Waru Laut (Thespesia 
populnea), Kelapa (Cocos nucifera),, 
Cemara Laut (Casuarina equisetifolia), 
Pandan Laut (Pandanus sechellarum), dan 
jenis lainnya yang sesuai dengan kondisi 
tempat tumbuh. Selain itu juga perlu 
dilakukan mitigasi melalui kebijakan 
pemerintah dan sosialisasi  kepada 
masyarakat Kota Banda Aceh pada 
umumnya dan lebih khusus bagi 
masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir 
Kecamatan Meuraxa.  
Khusus untuk  Alue Deah Teungoh, 
Deah Glumpang, Gampong Blang dan Ulee 
Lheue yang berbatasan langsung dengan 
lautan sebaiknya perlu diperbanyak dengan 
jenis Cemara Laut (Casuarina equisetifolia), 
Ketapang (Terminalia catappa), Pandan 
(Pandanus tectorius), Pandan Laut 
(Pandanus sechellarum), Bakau 
(Rhizopora). Sedangkan untuk desa yang 
tidak berbatasan langsung dengan pantai 
diperbanyak dengan jenis Angsana 
(Pterocarpus indicus), Asam Jawa 
(Tamarindus indica), Trembesi (Albizia 
saman), Bintangur (Calophyllum), Pulai 
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(Alstonia ssholaris), Akacia Daun Kecil 
(Acacia auriculiformis), Nyamplung 
(Callophyllum inophyllum) dan jenis 
tumbuhan penyusunan ruang terbuka hijau. 
Vegetasi di pesisir pantai Meuraxa setelah 
tsunami telah banyak yang mati, sehingga 
menyebabkan pantai mengalami abrasi. 
 
KESIMPULAN  
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Tingkat kesesuaian vegetasi pesisir di 
Kecamatan Meuraxa tidak sesuai 
dengan konsep Rencana Tata Ruang 
Wilayah 2009-2029 Kota Banda Aceh 
khususnya Kecamatan Meuraxa berbeda 
dengan realita di lapangan. 
2. Komposisi vegetasi pesisir yang telah 
diatur pada dokumen pola ruang 
Rencana Tata Ruang Wilayah 2009-
2029 Kota Banda Aceh perlu adanya 
pengembangan vegetasi berupa jenis 
Cemara Laut (Casuarina equisetifolia 
L), Bakau (Rhizopora spp), Ketapang 
(Terminalia catappa L), Pandan 
(Pandanus tectorius) dan Kelapa 
(Cocos nucifera L) terutama pada 
gampong yang berbatasan langsung 
dengan pesisir pantai. 
3. Khusus untuk  desa yang berbatasan 
langsung dengan laut sebaiknya perlu 
diperbanyak dengan jenis Cemara Laut 
(Casuarina equisetifolia L), Ketapang 
(Terminalia catappa L), Pandan 
(Pandanus tectorius), Pandan Laut 
(Pandanus odorifer Kuntze), Bakau 
(Rhizopora spp). Sedangkan untuk desa 
yang tidak berbatasan langsung dengan 
pantai diperbanyak dengan jenis 
Angsana (Pterocarpus indicus Willd), 
Asam Jawa (Tamarindus indica L), 
Trembesi (Albizia saman Jacq), 
Bintangur (Calophyllum L), Pulai 
(Alstonia scholaris L), Akacia Daun 
Kecil (Acacia auriculiformis A. Cunn), 
Nyamplung (Callophyllum inophyllum 
L). 
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